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MOTTO 
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RINGKASAN 

MAHATHIR MUHAMMAD, Desember 2025, PENILAIAN HAKIM 

TERHADAP CARA HIDUP SAKSI DALAM ACARA PEMERIKSAAN 

BIASA PERKARA PIDANA, Skripsi, Program Sarjana, Program Studi Hukum, 

Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat 66 halaman. Dosen 

Pembimbing: Dr. Anang Shophan Tornado, S.H., M.H., M.Kn. 

Skripsi ini mengkaji ketentuan dalam hukum acara pidana Indonesia yang 

mewajibkan hakim untuk mempertimbangkan "cara hidup dan kesusilaan 

saksi" ketika menilai keterangannya di persidangan, sebagaimana diatur 

dalam Pasal 185 ayat (6) huruf d KUHAP. Fokus penelitian ini adalah pada 

kekaburan makna frasa "cara hidup", yang dalam praktik peradilan dapat 

menimbulkan penafsiran subjektif, berpotensi diskriminatif, dan bahkan 

mengancam prinsip persamaan di hadapan hukum. 

Penelitian ini lahir dari keprihatinan bahwa tanpa pedoman yang jelas, hakim 

mungkin menilai kesaksian seseorang bukan berdasarkan isi dan konsistensi 

faktanya, melainkan berdasarkan stereotip terhadap latar belakang, gaya hidup, atau 

masa lalu pribadi saksi. Hal ini sangat riskan bagi kelompok marginal dan dapat 

mencemarkan proses peradilan yang adil dan imparsial. 

Untuk mengurai permasalahan ini, penelitian dilakukan dengan pendekatan yuridis 

normatif, menganalisis berbagai sumber hukum seperti KUHAP, undang-undang 

terkait, serta literatur hukum. Dari analisis tersebut, diperoleh dua jawaban utama. 

Pertama, mengenai kriteria "cara hidup" yang boleh dipertimbangkan. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa "cara hidup" tidak boleh ditafsirkan sebagai 

penilaian moral terhadap seluruh kehidupan pribadi saksi. Sebaliknya, penilaian 

harus dibatasi pada aspek-aspek yang secara langsung berkaitan dengan kredibilitas 

dan integritasnya sebagai pemberi kesaksian. Aspek-aspek itu antara lain: riwayat 

kepatuhan terhadap hukum (khususnya yang terkait kejujuran seperti pemalsuan 

atau sumpah palsu), konsistensi perilaku dan reputasi di masyarakat, tingkat 

independensi dari para pihak dalam perkara, serta sikap dan rasionalitasnya selama 

persidangan. Penampilan fisik, keyakinan pribadi, atau pilihan gaya hidup yang 

tidak relevan dengan kejujuran, tidak seharusnya mengurangi bobot kesaksian. 

Kedua, mengenai status masa lalu saksi. Penelitian ini menemukan bahwa masa lalu 

saksi dapat dipertimbangkan, tetapi dengan syarat yang sangat ketat. Masa lalu 

hanya relevan jika membentuk pola perilaku berkelanjutan yang menggambarkan 

karakter integritas atau ketidakjujuran saksi, serta memiliki hubungan 

langsung dengan penilaian terhadap kebenaran kesaksiannya dalam perkara yang 

sedang ditangani. Masa lalu yang sudah lama, insidental, atau tidak berkaitan 

dengan unsur kejujuran, tidak boleh dijadikan alat untuk mendiskreditkan saksi. 

Dari temuan tersebut, skripsi ini menyimpulkan bahwa ketiadaan batasan normatif 

yang jelas dalam KUHAP tentang "cara hidup saksi" merupakan kelemahan yang 
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dapat melemahkan keadilan substantif. Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan dua hal. Pertama, perlu adanya penegasan dan standardisasi 

kriteria "cara hidup saksi" melalui peraturan pelaksana atau pedoman dari 

Mahkamah Agung guna membatasi ruang subjektivitas hakim. Kedua, hakim harus 

senantiasa menjelaskan dengan argumentasi hukum yang kuat dalam pertimbangan 

putusannya, apabila ia menggunakan faktor "cara hidup" untuk menilai suatu 

kesaksian. Hal ini penting untuk menjamin transparansi, akuntabilitas, dan 

sekaligus sebagai bentuk perlindungan terhadap hak saksi maupun terdakwa. 

Secara keseluruhan, skripsi ini menekankan bahwa penilaian terhadap cara hidup 

saksi harus selalu berada dalam koridor pencarian kebenaran materiil, bukan 

menjadi penghakiman moral. Tujuannya adalah untuk memperkuat kualitas 

pembuktian dan legitimasi putusan, sekaligus menjaga martabat semua pihak yang 

terlibat dalam proses peradilan pidana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 

 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis ketentuan Pasal 185 ayat (6) huruf d KUHAP yang 

mewajibkan hakim memperhatikan “cara hidup dan kesusilaan saksi” dalam 

menilai keterangannya. Frasa “cara hidup” bersifat kabur dan berpotensi 

menimbulkan penafsiran subjektif serta diskriminasi dalam praktik peradilan 

pidana. Penelitian normatif ini bertujuan untuk: (1) merumuskan kriteria 

objektif “cara hidup saksi” yang relevan dalam acara pemeriksaan biasa perkara 

pidana, dan (2) menganalisis apakah masa lalu saksi dapat dianggap sebagai bagian 

dari cara hidup yang sah dijadikan dasar pertimbangan putusan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa “cara hidup” dalam konteks pembuktian 

harus dibatasi pada aspek yang secara langsung berkaitan dengan kredibilitas dan 

integritas saksi, seperti riwayat kepatuhan hukum (terutama terkait kejujuran), 

konsistensi perilaku, independensi, dan sikap rasional selama persidangan. Aspek 

subjektif seperti latar belakang sosial, ekonomi, atau pilihan hidup pribadi yang 

tidak relevan tidak boleh mengurangi bobot kesaksian. Masa lalu saksi dapat 

dipertimbangkan hanya jika membentuk pola berkelanjutan yang 

memiliki hubungan langsung dengan penilaian kebenaran keterangannya dalam 

perkara yang diperiksa. 

Disimpulkan bahwa ketiadaan batasan normatif yang jelas berisiko menyebabkan 

penilaian yang diskriminatif dan merusak prinsip persamaan di hadapan hukum. 

Oleh karena itu, diperlukan penegasan kriteria melalui pedoman teknis peradilan 

guna membatasi subjektivitas hakim. Selain itu, hakim wajib menguraikan 

secara argumentatif dalam pertimbangan putusan apabila menggunakan faktor cara 

hidup saksi, demi menjamin transparansi, akuntabilitas, dan keadilan substantif 

dalam sistem peradilan pidana. 

Kata Kunci: Cara Hidup Saksi, KUHAP, Penilaian Hakim, Pembuktian Pidana,  
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